BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pada keseluruhan dari hasil analisis yang telah dianalisis pada penelitian

ini maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Kepemimpinan Digital berpengaruh positif terhadap kinerja. Kepemimpinan
Digital dikatakan memiliki pengaruh karena semakin kuat gaya kepemimpinan
Digital seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas PU

kabupaten Penajam Paser Utara.

2. Kepemimpinan Digital berpengaruh positif terhadap kreativitas pegawai.
Kepemimpinan Digital dikatakan memiliki pengaruh karena semakin tinggi
kemampuan seorang pemimpin mengaplikasikan kepemimpinan digital dalam
menjalankan dan mengatur tugas maka dapat meningkatkan kreativitas

pegawai.

3. Kepemimpinan digital berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Kepemimpinan digital dikatakan memiliki pengaruh karena semakin tinggi
kemapuan pimpinan secara digital dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai

Dinas PU Kabupaten Penajam Paser Utara.

4. Kreativitas Pegawai berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kreativitas

pegawai dikatakan memiliki pengaruh karena semakin kreatif pegawai Dinass
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PU Kabupaten Penajam Paser Utara terhadap kemampuan dalam menjalankan

dan mengatur tugas maka dapat meningkatkan kinerja pegawai.

. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja
dikatakan berpengaruh karena semakin positif perasaan pegawai Dinas PU
Kabupaten Penajam Paser Utara terhadap pekerjaan yang dimilikinya maka

akan meningkatkan Kinerjanya.

. Kepuasan kerja mampu memediasi atau mampu menjadi variabel intervening
antara Kepemimpinan Digital terhadap Kinerja pegawai. Kepuasan pegawai
membentuk hubungan antara kepemimpinan digital terhadap Kinerja pegawai

secara tidak langsung.

. Kreativitas pegawai mampu memediasi atau mampu menjadi variabel
intervening antara kepemimpinan digital terhadap kinerja pegawai. Artinya
adalah kreaivitas pegawai mampu mempengaruhi hubungan antara

kepemimpinan digital terhadap kinerja pegawai.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dilakukan baik secara teoritik, metodologis

dan teknis pada penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Kuisioner disebarkan oleh peneliti secara online melalui google form dan

dikirimkan melalui whatsup sehingga peneliti dan responden tidak dapat
bertatap muka secara langsung, sehingga peneliti tidak dapat menyampaikan

secara langsung petunjuk pengisian kuesioner. Selain itu peneliti juga tidak



129

dapat mengetahui apakah responden benar-benar memahami setiap detail

pertanyaan yang tercantum pada kuesioner.

. Peneliti tidak betul-betul mengenal responden sehingga membutuhkan bantuan
salah satu staff administrasi di Dinas PU Kabupaten Penajam Paser Utara

untuk menyebarkan kuisioner melalui data base keadministrasian.

. Peneliti membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan data dari
responden dikarenakan banyaknya perubahan nomor handpone responden
yang ganti dan tidak diketahui oleh admin Dinas PU Kabupaten Penajam Paser

Utara.

. Banyak dari responden yang tidak memahami dengan jelass maksud dari
pengisian kuisioner sehingga peneliti harus memberi pemahaman untuk
membaca dan memahami terlebih daahulu tentang item pertanyaan yang
diajukan namun masih ada beberapa yang tidak sungguh sungguh dalam

mengisi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh diteliti maka peneliti

memberikan saran-saran yang berguna dan bisa dimanfaatkan bagi pihak yang

terkait sebagai berikut:

1. Bagi Dinas PU Kabupaten Penaja Paser Utara.

1.1. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel Kepemimpinan
digital tidak begitu berpengaruh terhadap kinerja pegawainya. Hal ini bisa

disebabkan karena budaya organisasi yang sudah mengakar di dinas PU
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karena kepemimpinan digital memerlukan perubahan budaya yang
mendukung inovasi, kolaborasi, dan fleksibilitas, yang belum terwujud.
Infrastruktur dan sumber daya mungkin tidak mendukung implementasi

yang efektif dari strategi kepemimpinan digital.

1.2. Pada Penelitian ini didapatkan bahwa kepemimpinan digital memiliki
pengaruh positif terhadap kreativitas pegawai, maka disarankan agar Dinas
PU Kabupaten Penajam Paser Utara dapat memanfaatkan teknologi digital
untuk membuka akses pegawai terhadap informasi, alat, dan sumber daya
lain yang dapat mendukung kreativitas pegawainya.

1.3.Pada penelitian ini hal lain yang perlu diperhatikan adalah kepuasan
pegawai. Kepuasan kerja pada penelitian ini juga menjadi faktor penting
dalam peningkatan kinerja pegawai oleh sebab itu Dinas PU Kabupaten
Penajam Paser Utara dapat meningkatkan Kkinerja pegawainya dengan
memperhatikan pula hal-hal yang mendukung kepuasan kerja pegawai
seperti penggunaak system digital dalam proses kerjanya sehingga
mempermudah pegawai dalam menyelesaikan tudas dan tanggung
jawabnya.

2. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam peningkatan kinerja pegawai adalah
kreativitas pegawai. Kreativitas para pegawai dapat mendukung kinerja dan
berdampak pada hasil serta kepuasan pegawai itu sendiri. Dinas PU Kabupaten
Penajam Paser Utara dapat melakukan survei kepuasan kerja secara berkala,
menganalisis hasilnya, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk

meningkatkan kondisi kerja dan motivasi karyawan. Sehingga kreativitass para
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pegawai dapat terus tumbuh dan dapat meningkatkan pula kinerja pegawai,

dinas PU perlu mendukung pegawainya agar bisa lebih kreatif bisa dengan

memberikan pelatihan kerja dan mensupport pegawai yang berprestasi agar
dapat terus meningkatkan prestasinya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

2.1 Bagi peneliti selanjutnya dapat mengumpulkan data secara langsung
terhadap responden.

2.2 Peneliti  selanjutnya disarankan untuk menggabungkan pendekatan
kualitatif (menggunakan mix methods) melalui interview untuk
kelengkapan data yang lebih baik.

2.3 Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah pengetahuan dan
mengunakan variabel lain yang belum banyak dikaji seperti gaya

kepemimpinan, keterikatan kerja dan sebagainya.
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